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Lampiran 1. Peta Kompartemen A039  Sector Teso Timur 

 

  

 

 

 

 

 

 



4 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Insidensi (Tingkat Kejadian) Serangan Hama Leafroller Pada 

Tanaman Eucalyptus Pada Berbagai Hari Pengamatan 

Konsentrasi 3%  

Plot 

Hari 

Ke-7 

Hari Ke-

14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

1 0 0 20.83% 60.42% 

2 0 0 50.00% 75.00% 

3 0 0 34.38% 77.08% 

Konsentrasi 4%  

Plot 

Hari 

Ke-7 

Hari Ke-

14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

1 0 0 23.96% 34.38% 

2 0 0 29.17% 63.54% 

3 0 0 26.04% 62.50% 

Konsentrasi 5%  

Plot 

Hari 

Ke-7 

Hari Ke-

14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

1 0 0 28.13% 58.33% 

2 0 0 26.04% 44.79% 

3 0 0 26.04% 37.50% 

Konsentrasi 6%  

Plot 

Hari 

Ke-7 

Hari Ke-

14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

1 0 0 18.75% 41.67% 

2 0 0 14.58% 39.58% 
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3 0 0 17.71% 46.88% 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama Leafroller Pada 

Tanaman Eucalyptus Pada Berbagai Hari Pengamatan 

Konsentrasi 3%  

Plot Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

1 0 0 0.2083 0.375 

2 0 0 0.4167 0.5313 

3 0 0 0.2708 0.3646 

Konsentrasi 4%  

Plot Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

1 0 0 0.1979 0.2604 

2 0 0 0.2917 0.375 

3 0 0 0.2396 0.3021 

Konsentrasi 5%  

Plot Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

1 0 0 0.2083 0.3021 

2 0 0 0.1979 0.25 

3 0 0 0.1563 0.2188 

Konsentrasi 6%  

Plot Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

1 0 0 0.1563 0.1979 
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2 0 0 0.1354 0.2083 

3 0 0 0.16667 0.27083 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Rata-Rata Tingkat Kejadian (Insidensi) Serangan Hama Lafroller 

Setelah Aplikasi Insektisida Dengan Berbagai Konsentrasi (%) 

 Ulangan (%)  

Konsentrasi (%) 1 2 3 Rata rata (%) 

3 20.31 31.25 27.86 26.48 

4 14.58 23.18 22.14 19.97 

5 21.61 17.71 15.89 18.40 

6 15.10 13.54 16.15 14.93 
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Lampiran 5 . Rata-rata Tingkat Keparahan (severitas) Rata Serangan Hama 

Lafroller Setelah Aplikasi Insektisida Dengan Berbagai 

Konsentrasi (%) 

 

 Ulangan (%)  

Konsentrasi (%) 1 2 3    Rata rata (%) 

 

  

3 14,58 23,70 15,89 18,06 

4 11,46 16,67 13,54 13,89 

5 12,76 11,20 9,38 11,11 

6 8,85 8,59 10,94 9,46 
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Lampiran 6. Serangan Hama Leafroller Pada Hari Ke-7 Pada Tanaman 

Eucalyptus Dengan Konsentrasi Insektisida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 3%     Konsentrasi 4%   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 5%     Konsentrasi 6%  
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Lampiran 7. Serangan Hama Leafroller Pada Hari Ke-14 Pada Tanaman 

Eucalyptus Dengan Konsentrasi Insektisida 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 3%    Konsentrasi 4% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 5%    Konsentrasi 6%  



10 
 

Lampiran 8. Serangan Hama Leafroller Pada Hari Ke-21 Pada Tanaman 

Eucalyptus Dengan Konsentrasi Insektisida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 3%    Konsentrasi 4% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 5%    Konsentrasi 6%  
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Lampiran 9. Serangan Hama Leafroller Pada Hari Ke-28 Pada Tanaman 

Eucalyptus Dengan Konsentrasi Insektisida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 3%    Konsentrasi 4% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 5%    Konsentrasi 6% 

 


